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Abstrak : Dalam dunia binis, permasalahan yang sering dijumpai adalah diantaranya
adalah persaingan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
strategi Resource Based View terhadap Keunggulan Bersaing pada Briel Singlet Jumper,
serta menguji dan menganalisis pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap
Keunggulan Bersaing pada Briel Singlet Jumper. Teknik pengambilan sample yang
digunakan adalah menggunakan teknik Slovin dan didapatkan sebanyak 100 sampel.

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif yang
terdiri dari analisis regresi linier berganda. Analisis korelasi, dan koefisien determinasi
yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh Resource Based View dan
Orientasi Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing.

Temuan dalam penelitian ini terdapat adanya pengaruh strategi Resource Based View
terhadap Keunggulan Bersaing. Terdapat adanya pengaruh Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing. Dan adanya pengaruh strategi Resource Based View
apabila diperkuat dengan variabel Orientasi Kewirausahaan akan menciptakan
Keunggulan Bersaing pada Briel Singlet Jumper.

Kata Kunci Resource Based View, Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan
Bersaing
PENDAHULUAN panjang (futuristik) dan tahan terhadap

Perkembangan dunia usaha
yang semakin pesat menyebabkan
perusahaan harus menghadapi
persaingan yang ketat. Menurut Barney
(1991) menyatakan bahwa untuk meraih
daya saing dan keuntungan yang
berkelanjutan maka perusahaan harus
berusaha mencari dan menumbuhkan
kapabilitas khusus dari semua sumber
daya yang dimiliki.

Sedangkan menurut Mahoney
and Pandian (1992) untuk menghadapi
persaingan yang semakin kompleks dan
krisis internal, perusahaan kecil dapat
menggunakan teori resource based view
strategy. Teoriini dinilai potensial untuk
memelihara keberhasilan perusahaan
dalam kondisi lingkungan eksternal
bergejolak, teori ini mengutamakan
pengembangan kapabilitas internal yang
unggul (superior), tidak transparan,
sukar ditiru atau dialihkan oleh pesaing
dan memberikan daya saing yang

resesi (recession proof).

Pesatnya perkembangan dunia
usaha saat ini memicu berkembangnya
bisnis di dunia pakaian. Bisnis di dunia
tersebut seakan tidak pernah mati
karena pakaian selalu berkembang dan
mengikuti perkembangan zaman.

Kaos dalam atau yang lebih
dikenal dengan singlet adalah topik yang
sepertinya jarang dibicarakan. Mungkin
mereka berpendapat benda ini tidak
menarik untuk dibahas di muka umum.
Tidak ada salahnya jika mencoba
mengenal jenis pakaian ini lebih detail.
Dengan begitu akan lebih mengetahui
manfaat dan kegunaannya.

Singlet atau juga dikenal
sebagai tank top, adalah kaosyang
diproduksi tanpa lengan. Pakaian ini
sering dipakai
oleh atlet seperti atletik dan basket.
Tank top menjadi pakaian santai populer
di Amerika Serikat sejak 1970 dan
dianggap sebagai pakaian kasual publik
sehingga dapat di pakai di sebagian



besar cuaca hangat. Singlet sebagian
besar disukai di iklim panas, karena
lubang lengan menyediakan ventilasi
dan kain tipis untuk memberikan
kenyamanan. Singlet biasa dipakai pada
akhir musim semi dan musim panas.

Berbicara masalah merawat
bayi dari dulu hingga kini tidak akan ada
habisnya. Keperluan bayi sangatlah
banyak, salah satunya adalah singlet
untuk bayi. Faktor kenyamanan dalam
berpakaian bagi bayi adalah yang
utama. Seperti contoh bayi yang aktif
akan sangat mudah berkeringat. Oleh
karena itu, pilihlah pakaian yang
berbahan mudah menyerap Kkeringat,
seperti bahan kaos atau katun. Selain
itu, gunakan pula kaos singlet agar bayi
merasa nyaman dan hangat. Singlet
bayi dapat berupa kaos dalam atau kaos
tanpa lengan dengan kancing di bagian
belakangnya.

Singlet bayi berguna agar bayi
merasa hangat dan nyaman karena
singlet bayi ini dapat membantu
menyerap keringat. Dalam memilih
singlet untuk bayi, hendaknya memilih
bahan singlet yang halus dan lembut
agar kulit bayi tidak iritasi.  Faktor
kenyamanan pada busana dilihat dari
sirkulasi udaranya yang baik. "Bagian
ketiak sebaiknya jangan terlalu ketat dan
jangan pula terlalu longgar agar bayi jadi
tak sering berkeringat, anjur dr. Rini
Sekartini, Sp.AK sebai Ketua Ikatan
Dokter Anak Indonesia Cabang Jakarta.

Salah satunya model singlet
jumper sangat cocok dan nyaman
dipakai di rumah untuk aktivitas sehari-
hari bayi. Bayi akan merasa nyaman
dan sangat cocok untuk si kecil yang
suka beraktivitas dan mudah
berkeringat.

Briel Singlet Jumper merupakan
sebuah home industri yang
memproduksi singlet jumper untuk bayi.
Dalam memproduksi singlet, Briel
Singlet Jumper menggunakan bahan
dengan kualitas premium sehingga
sangat nyaman dipakai untuk bayi.
Namun seiring berkembangnya zaman,
tidak sedikit wirausahawan yang ingin
mencoba memulai usaha singlet untuk
bayi ini.

Kekurangan tenaga ahli untuk
memasarkan produk dan banyaknya
kompetitor di bidang produk yang
serupa, Briel Singlet Jumper dituntut
agar membuat inovasi yang unik dalam
memproduksi singlet tersebut,
menyiapkan produk dengan bahan yang
berkualitas bagus agar perusahaan bisa
memenangkan persaingan atau paling
tidak tumbuh dan berkembang pada era
persaingan dunia usaha yang semakin
besar.

KAJIAN PUSTAKA
Resource Based View

Menurut Grant (2001) dalam
Raduan (2009) Resource Based View
(RBV) adalah strategi usaha yang
ditinjau dari sumber daya dan
kapabilitas usaha untuk meningkatkan
keunggulan bersaing yang berkelanjutan

Menurut Grant (2001) dalam
Raduan (2009) terdapat beberapa faktor
yang dapat digunakan dalam
mengidentifikasi  strategi  Resource
Based View (RBV), yaitu sebagai berikut

1. Durability
2. Transparency
3. Transferability

Orientasi Kewirausahaan

Menurut Ginsberg dalam Isa
(2011), pengertian orientasi
kewirausahaan sebagai kecenderungan
individu untuk melakukan inovasi,
proaktif dan mau mengambil risiko untuk
memulai atau mengelola usaha.

Menurut Sangen (2005),
orientasi kewirausahaan dapat ditinjau
dari indikator sebagai berikut :

1. Inovatif
2. Proaktif
3. Pengendalian Risiko

Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing menurut
Jap (1999) dalam Prakoso (2005) carat
terpenuhi jika pelanggan memperoleh
perbedaan yang konsisten dalam atribut
yang terpenting dari produk yang



dihasilkan dibandingkan pesaingnya
dimana perbedaan tersebut merupakan
dampak langsung dari kesenjangan /
kemampuan antara produsen dan
pesaingnya.

1. Keunikan.

2. Nilai Organisasi

3. Strategi Handal

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan
verifikatif. Dengan menggunakan
metode penelitan akan diketahui
pengaruh  atau  hubungan  yang
signifikan antara variabel yang diteliti
sehingga menghasilkan  kesimpulan
yang akan memperjelas gambaran
mengenai objek yang diteliti.

Pengertian metode deskriptif
menurut Sugiyono (2011:147) adalah
metode yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi.

Sedangkan pengertian metode
verifikatif menurut Sugiyono (2012:8)
diartikan sebagai  penelitian  yang
dilakukan terhadap populasi atau
sampel tertentu dengan tujuan untuk
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dengan
menggunakan pendekatan Slovin dan
menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data, dengan jumlah
responden sebanyak 100 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk membuat estimasi
koefisien-koefisien  persamaan linier,
mencakup satu atau dua variabel bebas
yang dapat digunakan secara tepat
untuk memprediksi nilai variabel terikat.

Dari perhitungan regresi yang
telah diolah diatas, maka diperoleh

persamaan regresi linier sebagai berikut

Y =1,666 + 0,394X1+ 0,476Xz2

Koefisien yang terdapat pada
persamaan diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a (konstanta) = 1,666 Artinya
jika Resource Based View dan Orientasi
Kewirausahaan bernilai konstan
(nol)/tidak ada peningkatan, maka
Keunggulan Bersaing akan bernilai
sebesar 1,666.

b1=0,394 Artinya setiap
peningkatan yang terjadi pada Resource
Based View, maka akan berdampak
pada meningkatnya Keunggulan
Bersaing sebesar 0,394.

b2=0,476 Artinya setiap
peningkatan yang terjadi pada orientasi
kewirausahaan, maka akan berdampak
pada meningkatnya keunggulan
bersaing sebesar 0,476.

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

Pada prinsipnya normalitas
dapat dideteksi dengan melihat nilai
asymp sig. pada uji kolmogorov smirnov
jika lebih besar dari 0,05 maka data
dinyatakan normal.

Uji hasil normalitas dengan
menggunakan aplikasi Software SPSS
21 for window. (Asymp. Sig. (2-tailed))
dari uji Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,415 dan lebih besar dari 0,05. Karena
nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov
lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresitelah
memenuhi asumsi hormalitas.

Uji Multikolinieritas

Untuk mengetahui suatu model
regresi bebas dari multikolinearitas,
yaitu dengan melihat angka VIF
(Variance Inflation Factor) harus kurang
dari 10 dan angka tolerance lebih dari
0,1. Berdasarkan nilai VIF yang
diperoleh nilai tolerance untuk seluruh
variabel bebas > 0,1 dan nilai VIF
seluruh variabel bebas < 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak



terjadi multikolinearitas pada data
tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-
titk menyebar secara acak serta
tersebar merata baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heterokedaktisitas pada model
regresi.

ANALISIS KORELASI

Dari pengujian yang telah
dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Koefisien Korelasi Simultan

Nilai R sebesar 0,816 pada
output di atas menunjukkan kekuatan
hubungan kedua variabel independen
(Resource Based View, dan Orientasi
Kewirausahaan) secara simultan
dengan keunggulan bersaing. Nilai
korelasi sebesar 0,816 jika mengacu
pada kriteria  Sugiono (2013;184)
termasuk dalam kriteria hubungan yang
sangat kuat karena berada pada interval
0,80 - 1,00.

Koefisien Korelasi Parsial

1. Nilai korelasi yang diperoleh antara
antara Resource Based View
dengan  Keunggulan Bersaing
adalah sebesar 0,623. Nilai korelasi
bertanda positif yang menunjukkan
bahwa hubungan vyang terjadi
adalah searah, dimana semakin
baik Resource Based View maka
akan diikuti dengan tingginya
Keunggulan Bersaing. Berdasarkan
interpretasi  koefisien  korelasi,
angka sebesar 0,623 termasuk
dalam kategori hubungan yang kuat
karena berada pada rentang
interval 0,60-0,799.

2. Nilai korelasi yang diperoleh antara
antara Orientasi Kewirausahaan
dengan  Keunggulan  Bersaing
adalah sebesar 0,716. Nilai korelasi
bertanda positif yang menunjukkan
bahwa hubungan vyang terjadi

adalah searah, dimana semakin
baik  Orientasi Kewirausahaan
maka akan diikuti dengan tingginya
Keunggulan Bersaing. Berdasarkan
interpretasi koefisien korelasi,
angka sebesar 0,716 termasuk
dalam kategori hubungan yangkuat
karena berada pada rentang
interval 0,60-0,799.

ANALISISKOEFISIEN DETERMINASI

Diperoleh informasi bahwa R-
square sebesar 0,665 atau 66,5%. Nilai
tersebut menunjukan bahwa Resource
Based View dan Orientasi
kewirausahaan secara simultan dalam
memberikan kontribusi atau pengaruh
terhadap keunggulan bersaingsebesar
66,5%. Sedangkan sisanya sebesar
100% - 66,5% = 33,5% lainnya
merupakan pengaruh dari variabel lain
yang tidak diteliti.

Diketahui bahwa  pengaruh
variabel Resource Based View (X1)
terhadap keunggulan bersaing adalah
sebesar 26,1% dan orientasi
kewirausahaan (X2) memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 40,4%.

PENGUJIAN HIPOTESIS

1. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji
F)

- Resource Based View dan
Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa nilai Fniung Sebesar
96,416 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai ini menjadi
statistik uji yang akan dibandingkan
dengan nilai F dari tabel dimanapada
tabel F untuk o = 0,05 dan dbl/df:
(banyaknya variabel bebas). 2 dan dbz2:n-k-1
(100-2-1) = 97 maka diperoleh nilai
Fraber sebesar 3,090. Karena Fhiung
(96,416) lebih besar dibanding Ftabel
(3,090) maka pada tingkat kekeliruan
5% (0=0,05) diputuskan untuk
menolak Ho dan menerima Ha.
Artinya dengan tingkat kepercayaan
95% dapat disimpulkan bahwa



Resource Based View dan Orientasi
Kewirausahaan berpengaruh
signifikan  terhadap  Keunggulan
Bersaing di Briel Singlet Jumper.

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

- Resource Based View terhadap
Keunggulan Bersaing

Tingkat  signifikansi ()
sebesar 5%, db= (n-k-1) 100-2-1 =
97, dengan pengujian 2 pihak
sehingga diperoleh t-tabel sebesar

1,985. Resource Based View
berpengaruh secara signifikan terhadap
keunggulan bersaing karena nilai t-
hitung (6,661) lebih besar dari t tabel
(1,985) dan t hitung berada pada daerah
penolakan Ho, sehingga Hoditolak,
artinya terdapat pengaruh secara
signifikan dari Resource Based View
terhadap keunggulan bersaing di Briel
Singlet Jumper.

- Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing

Orientasi Kewirausahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap
Keunggulan Bersaing karena nilai t-
hitung (8,960) lebih besar dari t tabel
(1,985) dan t hitung berada pada daerah
penolakan Ho, sehingga Ho ditolak,
artinya terdapat pengaruh secara
signifikan dari Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing di Briel
Singlet Jumper.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Resource Based View Briel Singlet
Jumper tergolong cukup baik. Hal itu
dapat dilihat dari semua indikator
variabel Resource Based View.
Adapun item yang dipersepsikan
konsumen dengan nilai terendah
yaitu pada indikator Transferability.
Briel Singlet Jumper hanya melayani
penjualan dengan sistem online,
Konsumen pun menginginkan Briel
Singlet Jumper membuka tokonya
secara offline.

2. Orientasi Kewirausahaan  Briel
Singlet Jumper dinilai cukup baik.
Hal itu dapat dilihat dari semua
indikator variabel Orientasi
Kewirausahaan. Adapun item yang
dipersepsikan konsumen dengan
nilai terendah yaitu pada indikator
Inovasi. Inovasi produk pada Briel
Singlet Jumper masih sangat kurang
dibandingkan dengan kompetitor di
bidang yang sama. Kompetitor
sudah melakukan inovasi yang lebih
menarik.

3. Keunggulan Bersaing Briel Singlet
Jumper tergolong cukup baik. Hal itu
dapat dilihat dari semua indikator
variabel  Keunggulan  Bersaing.
Adapun item yang dipersepsikan
konsumen dengan nilai terendah
yaitu pada indikator Keunikan.
Masih kurangnya keunikan pada
produk Briel Singlet Jumper karena
memang masih kurangnya inovasi
pada Briel Singlet Jumper.

4. Pengaruh strategi Resource Based

View dan Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan  Bersaing
pada Briel Singlet Jumper secara
simultan menunjukkan pengaruh
yang signifikan, hal ini ditunjukkan
dengan pengujian hipotesis.
Sedangkan pengaruh secara parsial
antara strategi Resource Based
View terhadap Keunggulan Bersaing
dan Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing
terdapat pengaruh yang signifikan,
hal iniditunjukkan dengan pengujian
hipotesis.

Saran

1. Transferability atau cara
memasarkan yang berorientasikan
pada Resource Based View
merupakan indikator yang paling
lemah. Maka dari itu Briel Singlet
Jumper dianjurkan membuka
tokonya secara offline, agar calon
konsumen lebih mudah mellihat dan
membeli produk secara langsung
karena tidak semua konsumen mau
membeli produk secara online yang
memakan waktu yang lama, dan
segala informasi mengenai produk



Bagas

lebih terbuka agar calon konsumen
dapat mengetahui secara jelas.
Inovasi yang berorientasikan pada
Orientasi Kewirausahaan
merupakan indikator yang paling
lemah. Maka dari itu Briel Singlet
Jumper dianjurkan menciptakan
produk yang lebih inovatif seperti
menyediakan variasi warna produk
singlet lebih banyak lagi, atau
memberikan corak pada produk.
Keunikan yang berorientasikan
pada Keunggulan Bersaing
merupakan indikator yang paling
lemah. Maka dari itu Briel Singlet
Jumper dianjurkan menciptakan hal
yang unik dan berbeda dari pesaing,
seperti membuat kemasan pada
produk semenarik mungkin dengan
menggunakan gambar yang
menarik pada kemasan agar dapat
memikat hati calon konsumen.
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